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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat Kota Majene dalam mengembangkan pertanian perkotaan melalui teknologi 
hidroponik vertikal berbasis pipa PVC. Program pelatihan difokuskan pada ibu rumah tangga sebagai 
sasaran utama, yang diberikan materi mengenai konsep dasar hidroponik, teknik pembuatan tower 
hidroponik, serta pengelolaan nutrisi dan perawatan tanaman. Pelaksanaan dilakukan secara bertahap 
melalui ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Evaluasi dan monitoring dilakukan untuk menilai 
tingkat pemahaman peserta serta keberlanjutan implementasi teknologi oleh masyarakat. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan ruang 
terbatas untuk produksi pangan secara mandiri. Program ini turut mendorong terciptanya ketahanan 

pangan keluarga dan lingkungan hunian yang lebih hijau dan produktif. 
Kata Kunci: hidroponik; urban farming; pemberdayaan masyarakat; tower pipa PVC; pertanian vertikal 
 
Abstract: This community service activity aimed to enhance the knowledge and skills of Majene City 
residents in developing urban agriculture through vertical hydroponic technology using PVC pipes. The 
training program targeted housewives as the primary participants, who were provided with materials on 
hydroponic fundamentals, tower construction techniques, and plant nutrition and maintenance. The 
training was implemented in stages through lectures, demonstrations, and hands-on practice. Evaluation 
and monitoring were conducted to assess participants' understanding and the sustainability of the 

technology's application. The results indicated an improvement in participants’ ability to utilize limited 
spaces for independent food production. This program also supported the achievement of household food 
security and the creation of greener and more productive living environments. 
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Pendahuluan 
Dalam konteks urbanisasi yang terus berkembang, pemanfaatan ruang terbatas di 

perkotaan menjadi semakin krusial untuk mendukung ketahanan pangan dan keberlanjutan 

lingkungan (Parsudi, 2019). Lahan perkotaan yang semakin terbatas tidak serta merta 

menghalangi aktivitas pertanian, namun menuntut solusi inovatif seperti urban farming (Hakim, 

2020). Urban farming, atau pertanian perkotaan, menawarkan pendekatan yang menjanjikan 

untuk mengatasi keterbatasan lahan sekaligus meningkatkan akses masyarakat terhadap 

pangan segar dan bergizi (Lakshitarsari et al., 2022). Model pertanian perkotaan yang beragam, 

termasuk pertanian komunitas, pertanian dalam ruangan, pertanian di atap gedung, dan 

pertanian vertikal, masing-masing menawarkan keunggulan dan tantangan tersendiri (Teoh et 

al., 2024). Pertanian vertikal, khususnya, menjadi semakin populer karena kemampuannya 

untuk menghasilkan tanaman dalam jumlah besar di ruang yang relatif kecil dengan 

memanfaatkan struktur vertikal seperti dinding atau menara (Mardilla & Pratiwi, 2021). 

Hidroponik, sebagai salah satu teknik dalam urban farming, menawarkan metode budidaya 

tanaman tanpa tanah, menggunakan larutan nutrisi mineral dalam air untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman (Elsa Amanda Putri et al., 2024). Di Indonesia, hidroponik semakin populer 

terutama di daerah perkotaan (Putri et al., 2023). 

Keterbatasan lahan di perkotaan seringkali menjadi penghalang utama bagi masyarakat 

untuk bercocok tanam dan menghasilkan pangan sendiri, sehingga menuntut adanya solusi 
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inovatif yang dapat memanfaatkan ruang secara efisien. Model hidroponik tower dengan 

menggunakan pipa PVC memberikan solusi praktis dan ekonomis untuk mengatasi keterbatasan 

lahan di perkotaan (Pollo et al., 2017). Pipa PVC sebagai bahan utama memiliki beberapa 

keunggulan seperti ringan, kuat, tahan lama, dan mudah didapatkan dengan harga terjangkau. 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada 

masyarakat Kota Majene dalam membuat dan mengelola sistem hidroponik tower pipa PVC 

secara mandiri. Dengan demikian, masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan lahan 

pekarangan atau ruang vertikal yang tersedia untuk menghasilkan sayuran dan buah-buahan 

segar, sekaligus meningkatkan ketahanan pangan keluarga dan menciptakan lingkungan yang 

lebih hijau dan produktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menargetkan ibu-ibu 

rumah tangga (Mokolensang & Manu, 2020; Wahyudi & Muflihah, 2022). Gambar 1 merupakan 

bagan alir tentang masalah, target dan luaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Masalah, Target dan Luaran PKM 

 

Kegiatan PkM ini diadakan di Perumahan Mutiara Adzalina 2 Kelurahan Baurung, Kec. 

Banggae Tim., Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Gambar 2 adalah peta lokasi kegiatan PKM. 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat 

Masalah: 

Keterbatasan lahan di perkotaan seringkali men- jadi penghalang utama bagi masyarakat un- tuk bercocok 

tanam dan menghasilkan pangan sendiri, sehingga menuntut adanya solusi inovatif yang dapat 

memanfaatkan ruang secara efisien 

Target: 

Memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada masyarakat Kota Majene (khususnya ibu- ibu 

rumah tangga) dalam membuat dan mengelola sistem hidroponik tower pipa PVC secara mandiri 

Luaran: 

Masyarakat Kota Majene mampu memanfaatkan lahan pekarangan atau ruang vertikal untuk meng- hasilkan 

sayuran dan buah-buahan segar. 

Meningkatnya ketahanan pangan keluarga dan ter- ciptanya lingkungan yang lebih hijau dan produktif 
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Metode  

Metode pelaksanaan pelatihan ini melibatkan beberapa tahapan, dimulai dari persiapan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Tahap persiapan mencakup survei lokasi untuk menentukan 

kebutuhan dan karakteristik masyarakat sasaran, penyusunan materi pelatihan yang relevan 

dan mudah dipahami, serta penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan tower 

hidroponik pipa PVC.  

Pada tahap pelaksanaan, pelatihan akan dilakukan melalui metode ceramah, 

demonstrasi, dan praktik langsung. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep 

dasar hidroponik, teknik pembuatan tower hidroponik pipa PVC, serta pengelolaan nutrisi dan 

perawatan tanaman. Demonstrasi akan dilakukan untuk memberikan gambaran visual tentang 

langkah-langkah pembuatan tower hidroponik pipa PVC, mulai dari pemotongan dan perakitan 

pipa hingga penanaman bibit. Tahap praktik langsung akan memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk secara aktif terlibat dalam pembuatan tower hidroponik pipa PVC, mulai dari 

merakit struktur hingga menanam bibit. 

Evaluasi dan monitoring akan dilakukan secara berkala untuk mengukur efektivitas 

pelatihan dan dampak yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung 

terhadap partisipasi peserta selama pelatihan, pemberian kuesioner untuk mengukur 

pemahaman peserta tentang materi pelatihan, serta wawancara untuk mendapatkan umpan 

balik dari peserta mengenai manfaat dan kendala yang dihadapi selama penerapan sistem 

hidroponik tower pipa PVC. Monitoring dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan 

untuk memantau perkembangan tanaman hidroponik yang telah dibuat oleh peserta, serta 

memberikan pendampingan dan solusi terhadap masalah yang mungkin timbul. 

 
Gambar 3. Metode Pelaksanaan 
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan teknologi hidroponik sederhana (Nurlaelah et al., 

2023). Peningkatan pemahaman tentang teknik hidroponik diharapkan dapat memberdayakan 

masyarakat untuk lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga melalui 

pemanfaatan lahan terbatas di lingkungan tempat tinggal mereka. Efektivitas kegiatan 

pengabdian ini sangat bergantung pada perencanaan yang komprehensif, yang mencakup 

tahapan-tahapan esensial seperti persiapan dan pembekalan yang cermat bagi tim pelaksana, 

implementasi kegiatan secara langsung di lapangan untuk memastikan keterlibatan aktif 

masyarakat, serta evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan untuk menjamin keberhasilan 

jangka panjang program (Aulina et al., 2018; Tentama et al., 2017). Pendampingan yang 

berkelanjutan juga diperlukan untuk memastikan masyarakat dapat terus mengembangkan dan 

memanfaatkan teknologi hidroponik ini secara mandiri (Khoiriyah & Kunarti, 2019). 

 
Gambar 4. Struktur Tower Hidroponik 

 

Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan 

baru, tetapi juga mendorong terciptanya kemandirian pangan dan lingkungan yang lebih hijau 

di tengah masyarakat (Nusraningrum et al., 2023). 

 

Kesimpulan  

Pelatihan pembuatan tower hidroponik pipa PVC sebagai teknologi urban farming di 

permukiman Kota Majene telah berhasil dilaksanakan dengan melibatkan aktif masyarakat 

setempat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti pelatihan pembuatan tower 

hidroponik ini memerlukan persiapan yang matang, pelaksanaan yang terstruktur, dan evaluasi 
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yang berkelanjutan untuk mencapai keberhasilan yang optimal. 
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